ABSTRAK

Transplantasi atau dikenal pencangkokan organ atau jaringan tubuh manusia
merupakan upanya untuk mencapai kesembuhan penyakit, dan menjadi salah satu
penyembuhan alternatif yang paling dicari. Namun dalam tindakan medis
transplantasi organ atau jaringan tubuh memiliki potensi untuk disalah gunakan
oleh manusia yaitu dengan diperdagangkan. Perdagangan organ manusia tidak
hanya dilakukan oleh pelaku penculikan melainkan ada juga yag dilakukan oleh
keluarga miskin, dimana keluarga tersebut rela menjual organ tubuh untuk
memperoleh upah demi menyambung kebutuhan hidupnya. Permasalahan yang
diangkat dalam penulisan skripsi ini yaitu tentang pertanggungjawaban pidana
terhadap keluarga yang memperjualbelikan organ dan/ atau jaringan tubuh anak di
Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian hukum normatif. Penelitian hukum normatif sendiri adalah penelitian
hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka. Adapun Pendekatan
yang digunakan penulis dalam mengkaji permasalahan adalah pendekatan
perundang-undangan (statute approach). Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur dan peraturan yang berlaku saat ini
dan berkaitan dengan permasalahan dalam skripsi ini.

Kasus perdagangan organ dan/ atau jaringan tubuh sudah banyak terjadi,
masyarakat atau keluarga miskin adalah pihak yang sering tergoda dan
menjadikan target utama perdagangan organ dan/ atau jaringan tubuh manusia di
pasar gelap. Bahkan ada keluarga menjual anak kepada orang lain dan ada juga
keluarga yang rela menjual organ tubuh anak kandungnya sendiri. Meskipun
ketentuan yang mengatur tentang larangan dan sanksi terhadap perdagangan organ
atau jaringan tubuh manusia sudah ada dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun
2009 Tentang Kesehatan yakni dalam Pasal 64 sampai Pasal 68, sedangkan sanksi
pidananya diatur dalam Pasal 192. Namun sampai saat ini kasus jual beli organ ini
belum sama sekali masuk ke pengadilan. Hal seperti inilah sangat perlu adanya
suatu upaya penegakan hukum yang tegas untuk menegakkan peraturan yang
sudah ada, dan diperlukan adanya sebuah peraturan khusus diluar undang-undang
kesehatan dalam menangani transplantasi organ dan jaringan tubuh manusia, guna
mengatasi dan mencegah tindak pidana perdagangan organ dan/ atau jaringan
tubuh ini.

Kunci : Pertanggungjawaban, transplantasi, jual beli organ, anak.



ABSTRACT

Transplantation is an attempt to cure desease and become one of most
demanded healing alternative. Unfortunately, in medical treatment, transplantation
has a potention to be abused by human in term of human organs trafficking.
Organs trafficking is not only conducted by abduction doer but also by poor
family that willing to sell one of their member’s organs to be sold in order to
continue living. The problems of the study is to determine criminal responsbility
of family who get involved in organs trafficking or children organs trafficking in
Indonesia.

The method of study applied is normative legal research. Normative legal
research is a legal research conducted trough literary study. The approach of study
applied is statue approach. The data used is secondary data which is obtained from
various literature and current regulation related to the problem in the study.

The case of organs trafficking has occured day by day. Poor families are
oftenly tempted by the trafficking and become the main target of organs
trafficking in black market. There are even families who sell their children organs
in purpose. Although there is a regulation that regulate the ban and sanction on
organs trafficking in Article 36, 2009 and Health regulation in Article 64 up to 69
while the criminal sanction is written down in article 92, the existance of organs
trafficking is yet processed in court. This phenomena needs a strict law
enforcement effort to enforce the existing regulation. Moreover, it needs special
regulation outside the health regulation to overcome the organs transplantation
and prevent the criminal intention of organs trafficking.
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